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ABSTRACT

Digital convergence has transformed Islamic preaching from a predominantly one-way
broadcasting activity into a multi-platform communication practice combining digital television, live
streaming, podcasting, video-on-demand, internet radio, and social media. This article analyzes the
strategic use of broadcasting technology for Islamic content, focusing on platform characteristics,
content formats, audience segmentation, interactivity, and editorial governance. The study employs
a descriptive qualitative approach based on literature review and documentary observation of
publicly available digital broadcasting practices. Data are organized thematically into platform
convergence, content design, audience orientation, communication effectiveness, and
implementation challenges. The analysis shows that the effectiveness of digital dakwah is not
determined by technology alone, but by the fit between platform affordances and message formats,
the ability to adapt language and duration to audience segments, interactive features that encourage
participation, and mechanisms that maintain religious credibility and communication ethics. Digital
television remains useful for structured institutional programs, while live streaming, podcasts, on-
demand video, internet radio, and short-form social media increase flexibility and reach.
Nevertheless, digital dakwah faces constraints in human-resource capacity, production quality,
content competition, misinformation, financing, and religious verification. This article proposes an
integrated digital dakwah broadcasting framework consisting of platform convergence, audience-
oriented content design, managed interactivity, ethical-religious validation, and sustainable
production management.

Keywords: digital dakwah; broadcasting technology; media convergence; audience
segmentation; Islamic media

ABSTRAK

Konvergensi digital telah mengubah dakwah Islam dari kegiatan penyiaran yang dominan
satu arah menjadi praktik komunikasi multi-platform yang menggabungkan televisi digital, live
streaming, podcast, video on demand, radio internet, dan media sosial. Artikel ini menganalisis
penggunaan strategis teknologi broadcasting untuk konten keislaman dengan fokus pada karakter
platform, format konten, segmentasi audiens, interaktivitas, dan tata kelola editorial. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif berbasis kajian literatur dan observasi
dokumenter terhadap praktik penyiaran digital yang tersedia secara publik. Data dianalisis secara
tematik ke dalam konvergensi platform, desain konten, orientasi audiens, efektivitas komunikasi,
dan tantangan implementasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa efektivitas dakwah digital tidak
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ditentukan oleh teknologi semata, melainkan oleh kesesuaian antara karakter platform dan
bentuk pesan, kemampuan menyesuaikan bahasa serta durasi dengan segmen audiens,
pemanfaatan fitur interaktif, dan mekanisme yang menjaga kredibilitas keagamaan serta etika
komunikasi. Televisi digital tetap relevan untuk program yang terstruktur dan institusional,
sedangkan live streaming, podcast, video on demand, radio internet, dan video pendek
memperluas fleksibilitas serta jangkauan. Pada saat yang sama, dakwah digital menghadapi
keterbatasan kompetensi sumber daya manusia, kualitas produksi, persaingan konten,
misinformasi, pembiayaan, dan kebutuhan validasi keagamaan. Artikel ini menawarkan kerangka
integratif broadcasting dakwah digital yang terdiri atas konvergensi platform, desain konten
berorientasi audiens, interaktivitas terkelola, validasi etis-keagamaan, dan pengelolaan produksi
berkelanjutan.

Kata kunci: dakwah digital; teknologi broadcasting; konvergensi media; segmentasi
audiens; media Islam

PENDAHULUAN

Digitalisasi media tidak hanya memperluas saluran dakwah, tetapi juga mengubah
cara pesan keagamaan diproduksi, diedarkan, ditemukan, dan diperdebatkan oleh
audiens. Dakwah yang sebelumnya sangat bergantung pada mimbar, majelis taklim,
radio, dan televisi terjadwal kini hadir dalam ekosistem yang memungkinkan materi
disiarkan langsung, diarsipkan, dipotong ulang, dibagikan, dan ditanggapi. Perubahan
tersebut menuntut pendakwah dan lembaga media Islam menghubungkan kompetensi
keagamaan dengan pemahaman mengenai logika platform, karakter audiens, dan tata
kelola produksi agar pesan digital tetap efektif sekaligus bertanggung jawab (Hidayat,
2019; Nugroho, 2018).

Perubahan tersebut tidak serta-merta menghapus media konvensional. Radio dan
televisi masih memiliki fungsi penting dalam menjangkau audiens tertentu, terutama
karena keduanya menawarkan struktur program yang stabil dan memiliki kebiasaan
konsumsi yang telah terbentuk. Perbedaannya, materi radio dan televisi kini dapat
didistribusikan kembali melalui internet. Satu program dapat disiarkan secara langsung,
disimpan menjadi arsip video, diubah menjadi podcast, dipotong menjadi klip pendek,
dan dibagikan melalui media sosial. Konvergensi tersebut membuat broadcasting digital
lebih tepat dipahami sebagai sistem distribusi lintas platform daripada sekadar
perubahan dari sinyal analog ke digital (Baran, 2019; Suryana, 2020).

Ruang digital juga mengubah posisi audiens. Dalam broadcasting konvensional,
khalayak umumnya menerima pesan sesuai jadwal dan format yang telah ditentukan
penyiar. Pada media digital, pengguna dapat memilih waktu akses, mencari topik
tertentu, menghentikan dan mengulang materi, memberikan komentar, mengajukan
pertanyaan, serta membagikan konten kepada jejaringnya. Karena itu, efektivitas
dakwah tidak cukup dinilai berdasarkan seberapa jauh pesan dipancarkan, tetapi juga
bagaimana audiens menemukan, memahami, merespons, dan mempercayai pesan
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tersebut. Pergeseran ini selaras dengan karakter masyarakat berjaringan yang
menghubungkan praktik agama daring dan luring secara terus-menerus (Campbell,
2012).

Bagi lembaga dakwah, peluang digital sangat besar karena satu pesan dapat
menjangkau masyarakat lintas wilayah dan generasi tanpa dibatasi jadwal siaran. Konten
keislaman dapat diakses oleh pengguna yang tidak secara rutin mengikuti pengajian
tatap muka, termasuk mahasiswa, pekerja, keluarga muda, dan masyarakat di wilayah
dengan pilihan media keagamaan terbatas. Namun, perluasan akses juga menimbulkan
persoalan baru. Format panjang yang sesuai untuk kajian mendalam belum tentu cocok
bagi pengguna media sosial yang terbiasa dengan informasi cepat, sementara konten
singkat dapat kehilangan konteks jika dipotong tanpa kerangka penjelasan yang cukup.

Dalam situasi tersebut, strategi penyiaran tidak dapat hanya berangkat dari
keinginan menggunakan teknologi terbaru. Pemilihan platform harus berhubungan
dengan tujuan komunikasi, karakter materi, dan segmen audiens. Televisi digital dan
video panjang cocok untuk program yang terstruktur; live streaming bermanfaat untuk
interaksi serentak; podcast sesuai untuk konsumsi audio yang fleksibel; video on demand
memudahkan pengarsipan dan pembelajaran ulang; sedangkan video pendek efektif
untuk memperkenalkan gagasan dan menarik perhatian awal. Pilihan tersebut perlu
dipadukan agar jangkauan tidak mengorbankan kedalaman pesan (Amar, 2021; Widodo,
2020).

Persoalan lain menyangkut kompetisi dan kredibilitas di ruang digital. Konten
dakwah bersaing dengan hiburan, berita singkat, opini, dan informasi viral yang
diproduksi dalam jumlah sangat besar. Algoritma platform cenderung memberi insentif
pada konten yang memancing perhatian, sehingga pendakwah dapat terdorong
menggunakan judul sensasional, potongan pernyataan ekstrem, atau konflik untuk
memperoleh keterlibatan. Strategi semacam itu dapat meningkatkan jangkauan, tetapi
berisiko mereduksi nilai dakwah, memotong konteks, dan memperbesar polarisasi.

Karena itu, teknologi harus ditempatkan dalam kerangka etika dakwah. Q.S. An-Nahl
[16]:125 menekankan penyampaian dengan hikmah dan nasihat yang baik, sedangkan
Q.S. Ali 'Imran [3]:104 mengarahkan dakwah kepada kebajikan. Dalam konteks digital,
prinsip tersebut dapat diterjemahkan ke dalam verifikasi sumber, pilihan bahasa yang
proporsional, penghormatan terhadap perbedaan, moderasi interaksi, dan penghindaran
dari materi yang menyesatkan atau memecah belah. Dengan demikian, kualitas
broadcasting dakwah ditentukan oleh pertemuan antara kemampuan teknis dan
tanggung jawab substantif.

Literatur tentang dakwah digital telah membahas media sosial, YouTube, podcast,
televisi, radio, dan inovasi teknologi secara terpisah (Fitriyah, 2020; Sauri, 2022;
Bramantyo et al., 2024). Namun, kebutuhan praktis lembaga dakwah adalah menyusun
keseluruhan unsur tersebut ke dalam satu strategi yang menghubungkan platform,
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format, audiens, interaksi, dan validasi pesan. Artikel ini berangkat dari celah tersebut.
Fokus penelitian tidak semata-mata menjawab media apa yang dapat digunakan,
melainkan bagaimana keputusan teknologi dan editorial dapat diintegrasikan agar
dakwah digital memiliki jangkauan sekaligus kredibilitas.

Berdasarkan latar tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis transformasi
broadcasting dalam penyiaran konten keislaman, menjelaskan strategi format dan
segmentasi audiens yang sesuai dengan karakter media digital, mengidentifikasi faktor
yang mendukung dan membatasi efektivitasnya, serta merumuskan kerangka integratif
pengelolaan broadcasting dakwah digital. Pertanyaan penelitian diringkas menjadi tiga
hal: bagaimana karakter platform membentuk penyajian dakwah; bagaimana format,
durasi, dan segmentasi audiens dapat diselaraskan; dan tantangan tata kelola apa yang
menentukan keberlanjutan serta kredibilitas dakwah digital.

TINJAUAN LITERATUR
Broadcasting Digital dan Konvergensi Media

Dalam artikel ini, broadcasting dipahami bukan sekadar sebagai pengiriman pesan
dari satu pemancar kepada khalayak luas, melainkan sebagai sistem distribusi audio dan
audiovisual yang terus berubah mengikuti perkembangan medium. Radio dan televisi
merepresentasikan pola penyiaran terjadwal dengan kendali kuat pada organisasi media,
sedangkan lingkungan internet memungkinkan materi yang sama hadir secara langsung
maupun tunda, dapat dicari, diputar ulang, dan didistribusikan kembali oleh pengguna.
Pergeseran tersebut memperluas makna broadcasting dari aktivitas pemancaran
menjadi pengelolaan sirkulasi konten lintas media.

Konvergensi media membuat batas antara penyiaran, penerbitan, dan komunikasi
interpersonal semakin tipis. Live streaming menggunakan logika siaran langsung, tetapi
pada saat yang sama menyediakan komentar dan percakapan. Podcast menyerupai radio
dalam format audio, namun pengguna memilih waktu mendengarkan. YouTube
menggabungkan video on demand, live streaming, mesin pencari, rekomendasi
algoritmik, dan komunitas. Media sosial menambahkan kemampuan distribusi mikro
melalui potongan video, carousel, story, atau reel. Karena itu, teknologi broadcasting
digital perlu dilihat melalui fungsi yang tersedia pada setiap platform, bukan semata-
mata melalui jenis perangkat (Baran, 2019).

Bagi lembaga dakwah, konvergensi tersebut menyediakan peluang efisiensi
produksi. Satu tema dapat direncanakan sebagai materi utama, kemudian dikembangkan
dalam beberapa versi. Ceramah panjang dapat menjadi rekaman video, versi audio,
ringkasan tertulis, potongan pendek, infografis, dan materi tanya jawab. Strategi
repurposing semacam ini memperpanjang umur konten sekaligus membantu audiens
dengan kebiasaan konsumsi berbeda. Namun, pengemasan ulang memerlukan kontrol
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konteks agar potongan singkat tidak menghasilkan makna yang berbeda dari penjelasan
utuh.

Dakwah Digital dan Masyarakat Berjaringan

Hubungan dakwah dan ruang digital tidak cukup dijelaskan sebagai perpindahan
ceramah dari ruang fisik ke internet. Mengacu pada Campbell (2012), praktik agama di
ruang daring dan luring saling memengaruhi dalam masyarakat berjaringan: identitas,
komunitas, dan rujukan keagamaan yang terbentuk di kehidupan sehari-hari dibawa ke
media digital, sementara pengalaman digital dapat kembali memengaruhi praktik di luar
jaringan. Karena itu, kanal dakwah dapat berfungsi sekaligus sebagai sumber informasi,
ruang belajar, arena komunitas, dan pembentuk persepsi atas otoritas keagamaan.

Hubungan tersebut menjelaskan mengapa kredibilitas pendakwah tetap penting
meskipun teknologi memudahkan siapa saja memproduksi konten. Pengguna tidak
hanya menilai kualitas gambar atau audio, tetapi juga latar keilmuan, konsistensi pesan,
cara merespons perbedaan, dan kemampuan memberikan rujukan. Oleh sebab itu,
profesionalisasi produksi tidak boleh dipisahkan dari profesionalitas isi. Konten yang
menarik secara teknis tetapi lemah secara substantif dapat memperluas penyebaran
kekeliruan dengan lebih cepat.

Literatur mengenai dakwah di YouTube dan media sosial menunjukkan bahwa
media digital efektif menjangkau generasi yang akrab dengan perangkat bergerak dan
konsumsi konten sesuai permintaan (Hidayat, 2019; Sauri, 2022). Podcast juga
berkembang karena fleksibilitasnya untuk didengarkan ketika pengguna melakukan
aktivitas lain (Fitriyah, 2020). Sementara itu, integrasi teknologi digital pada lembaga
dan kanal dakwah menunjukkan bahwa proses produksi semakin bergantung pada
kombinasi kompetensi agama, komunikasi, desain, dan teknologi (Bramantyo etal., 2024;
Fairuz et al.,, 2024).

Audiens Aktif, Segmentasi, dan Format Pesan

Perspektif uses and gratifications membantu menjelaskan bahwa pengguna media
aktif memilih saluran dan materi berdasarkan kebutuhan yang berbeda. Ada audiens
yang mencari pembahasan mendalam, jawaban praktis, refleksi ringan, hiburan edukatif,
atau ruang interaksi. Pilihan tersebut dipengaruhi usia, pengalaman, pendidikan,
rutinitas, dan kebiasaan bermedia. Implikasinya, satu tema dakwah tidak selalu efektif
bila hanya disajikan dalam satu format; bentuk penyampaian perlu disesuaikan dengan
kebutuhan penggunaan media tanpa mengubah substansi ajaran.

Segmentasi audiens tidak berarti mengubah ajaran berdasarkan selera pasar.
Segmentasi berfungsi untuk menentukan bahasa, contoh, struktur penjelasan, visual, dan
platform yang paling membantu pemahaman. Anak-anak memerlukan narasi konkret
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dan visual; remaja membutuhkan ritme yang lebih dinamis dan ruang partisipasi; dewasa
membutuhkan relevansi terhadap keluarga, pekerjaan, dan persoalan sosial; sedangkan
audiens profesional menghargai fleksibilitas waktu dan struktur materi yang efisien.
Prinsip ini membuat desain konten menjadi bagian dari strategi komunikasi, bukan
sekadar persoalan estetika.

Durasi juga harus dipahami sebagai keputusan editorial. Tidak ada satu durasi ideal
untuk seluruh materi. Video singkat dapat efektif sebagai pengantar atau pengingat,
tetapi persoalan fikih, sejarah, tafsir, atau isu sosial-keagamaan tertentu memerlukan
penjelasan lebih panjang. Strategi yang lebih kuat adalah membuat jenjang konten:
materi singkat digunakan sebagai pintu masuk, sedangkan penjelasan lengkap
disediakan dalam video panjang, podcast, artikel, atau sesi langsung. Dengan cara itu,
kebutuhan perhatian cepat tidak harus mengorbankan kedalaman.

Etika Dakwah dan Kredibilitas Konten

Landasan normatif dakwah memberi batas terhadap cara teknologi digunakan. Q.S.
An-Nahl [16]:125 menekankan hikmah, nasihat yang baik, dan dialog dengan cara yang
terbaik. Q.S. Ali 'Imran [3]:104 menegaskan orientasi kepada kebajikan, sedangkan Q.S.
Al-Bagarah [2]:256 menunjukkan bahwa penyampaian agama tidak dibangun melalui
paksaan. Prinsip tersebut relevan terhadap media digital yang sering mempertemukan
pengguna dengan latar, mazhab, dan tingkat pemahaman yang berbeda.

Dalam praktik broadcasting digital, etika tersebut dapat diterjemahkan menjadi
beberapa standar: memeriksa sumber sebelum publikasi, membedakan fakta dan
pendapat, menjelaskan konteks potongan ayat atau hadis, menghindari judul yang
menipu, tidak memanfaatkan konflik keagamaan untuk menarik perhatian, dan
menyediakan mekanisme koreksi jika terjadi kekeliruan. Literasi digital juga menuntut
kesadaran terhadap keamanan akun, perlindungan data, hak cipta, dan dampak
algoritma terhadap penyebaran pesan (Kementerian Komunikasi dan Informatika RI,
2021).

Dari telaah literatur dalam naskah, terdapat ruang untuk menyatukan pembahasan
teknologi, strategi audiens, dan tata kelola keagamaan dalam satu kerangka. Banyak
kajian menyoroti jenis media atau inovasi tertentu, tetapi pengelola media membutuhkan
model yang dapat digunakan untuk mengambil keputusan secara menyeluruh. Penelitian
ini karena itu menggunakan lima dimensi sebagai kerangka analisis: konvergensi
platform, desain konten, segmentasi audiens, interaktivitas, dan validasi etis-keagamaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk membaca
hubungan antara karakter teknologi broadcasting dan strategi penyiaran konten
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keislaman. Analisis tidak diarahkan untuk menghitung pengaruh media secara statistik,
tetapi untuk menafsirkan pola pemilihan platform, bentuk pesan, segmentasi audiens,
interaktivitas, serta persoalan tata kelola yang muncul dalam ekosistem dakwah digital.
Pendekatan ini digunakan karena memungkinkan pembacaan konteks dan hubungan
antarelemen komunikasi secara lebih mendalam (Creswell, 2016; Moleong, 2018).

Bahan penelitian diperoleh melalui kajian literatur dan observasi dokumenter
terhadap praktik media digital yang tersedia secara publik. Literatur mencakup buku,
artikel jurnal, laporan, dan publikasi mengenai komunikasi massa, dakwah digital, media
sosial, podcast, televisi, radio, dan teknologi produksi. Observasi dokumenter digunakan
untuk mengidentifikasi karakter fitur dan pola penyajian pada media seperti televisi
digital, YouTube, podcast, radio internet, dan media sosial. Contoh kanal atau lembaga
hanya digunakan untuk menggambarkan variasi praktik, bukan sebagai sampel statistik.

Analisis tematik digunakan dengan mengadaptasi Braun dan Clarke (2006). Bahan
terlebih dahulu dibaca untuk mengenali pola, kemudian dikodekan dan dikelompokkan
ke dalam tema karakter platform, format konten, segmentasi audiens, interaktivitas,
efektivitas komunikasi, tantangan teknis, dan tata kelola kredibilitas. Hubungan
antartema selanjutnya dibandingkan untuk menjelaskan bagaimana keputusan teknologi
berinteraksi dengan kebutuhan dakwah. Penelitian tidak menilai kebenaran teologis
suatu kelompok, tetapi memusatkan perhatian pada aspek komunikasi, penyiaran, dan
pengelolaan konten.

Konsistensi temuan dijaga dengan membandingkan sumber komunikasi, studi
dakwah digital, dan dokumen praktik media. Klaim normatif dibedakan dari hasil
interpretasi analitis. Penelitian ini tidak menggunakan analitik platform secara
longitudinal maupun mengukur perubahan perilaku audiens; karena itu, istilah
efektivitas dibatasi pada potensi jangkauan, aksesibilitas, keterlibatan, relevansi format,
dan kredibilitas komunikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konvergensi Platform dalam Penyiaran Konten Keislaman

Hasil analisis menunjukkan bahwa broadcasting dakwah bergerak dari penggunaan
satu saluran menuju distribusi multi-platform. Televisi digital tetap penting bagi
program institusional karena mampu mendukung studio, visual stabil, presenter, grafis,
dan jadwal yang terstruktur. Ceramah tematik, talk show, tilawah, dokumenter
keislaman, dan program keluarga dapat dikelola secara konsisten melalui format ini.
Keterbatasannya terletak pada biaya produksi, ketergantungan pada jadwal, dan ruang
interaksi yang relatif lebih kecil dibandingkan media berbasis internet.

Live streaming menghadirkan pengalaman serentak karena audiens mengikuti
program pada waktu yang sama. Komentar, live chat, polling, dan sesi tanya jawab dapat
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memperkuat kedekatan antara dai dan jamaah. Format ini sesuai untuk kajian rutin,
webinar, kelas, peringatan hari besar Islam, atau dialog interaktif. Namun, siaran
langsung menuntut kesiapan teknis dan editorial karena kesalahan ucapan, gangguan
koneksi, atau komentar provokatif muncul secara real time. Operator, moderator, dan
pendakwah karena itu memerlukan prosedur yang jelas sebelum siaran.

Podcast menawarkan konsumsi materi yang fleksibel karena dapat didengarkan
sambil bekerja, berkendara, atau melakukan aktivitas rumah tangga. Format ini cocok
untuk refleksi, diskusi tematik, serial kajian, maupun percakapan dengan narasumber
dan relatif hemat kebutuhan visual. Tantangan utamanya ialah mempertahankan
perhatian melalui kualitas suara, struktur pembicaraan, dan penyusunan episode. Judul
serta deskripsi yang jelas membantu audiens menemukan materi yang sesuai.

Video on demand memberi audiens kendali atas waktu akses sekaligus membangun
arsip pengetahuan. Materi yang telah ditayangkan dapat diputar ulang dan disusun dalam
playlist berdasarkan tema, tingkat pemahaman, atau kelompok pengguna. Fungsi ini
berguna bagi kajian serial dan materi pendidikan, tetapi manfaat arsip sangat bergantung
pada konsistensi pengelolaan metadata, judul, thumbnail, dan pengelompokan konten.

Radio streaming dan radio internet tetap relevan karena kebutuhan bandwidth
relatif ringan serta dapat menemani aktivitas harian. Format ini sesuai untuk ceramah,
tilawah, kajian berseri, dan tanya jawab. Di sisi lain, video pendek pada TikTok, Instagram
Reels, atau YouTube Shorts unggul dalam kecepatan distribusi dan daya tarik awal.
Keduanya tidak perlu dipertentangkan: audio dapat membangun kedekatan, sedangkan
video pendek dapat berfungsi sebagai pintu masuk menuju materi yang lebih lengkap.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa tidak ada platform tunggal yang paling efektif
untuk semua kebutuhan. Strategi yang lebih rasional adalah membangun ekosistem: satu
materi inti disiapkan dalam format utama, kemudian didistribusikan dan diadaptasi
sesuai karakter masing-masing media. Pendekatan ini membantu lembaga memperluas
jangkauan tanpa harus memproduksi setiap konten dari nol.

Tabel 1. Karakteristik Platform Broadcasting untuk Dakwah Digital

Platform Kekuatan Utama | Formatyang Sesuai | Keterbatasan/Risiko
Produksi
- ) Ceramah tematik, talk ) .
Televisi terstruktur, visual Biaya produksi, jadwal,
. o . show, dokumenter, . )
digital stabil, identitas interaksi terbatas
. program keluarga
institusional
Kajian langsung, Q&A, |Koneksi, moderasi
Live Interaksi real time J k & i &Q
, , webinar, peringatan komentar, kesalahan
streaming dan rasa kehadiran
keagamaan langsung
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Fleksibel, mudah Diskusi tematik,

Persaingan perhatian,
Podcast diulang, hemat refleksi, serial kajian ganp

kualitas audio
kebutuhan visual audio

Akses k i M lukan katal
Video on Ses Kapan saja Kajian panjang, tutorial emerlukan katalog,
dan mudah

demand o ibadah, dokumenter metadata, dan _
diarsipkan pengelolaan arsip

Jangkauan cepat
Video pendek |dan mudah
dibagikan

Pesan singkat, teaser, |Risiko penyederhanaan
edukasi mikro dan hilangnya konteks

Ringan, intim, dan ) . el e .
Radio 5 .| Ceramah, tanya jawab, |Tidak memiliki dimensi
mudah menemani

internet . tilawah, kajian berseri |visual
aktivitas

Sumber: sintesis penulis berdasarkan literatur dan karakter media yang dibahas dalam
naskah.

Strategi Format dan Arsitektur Konten Dakwah

Format acara merupakan keputusan awal yang menentukan cara audiens
memahami pesan. Ceramah tunggal unggul untuk penyampaian sistematis karena dai
dapat membangun argumen dari awal sampai akhir. Talk show memungkinkan variasi
perspektif dan dialog yang lebih cair. Tanya jawab cocok untuk kebutuhan praktis dan
dapat memperlihatkan respons terhadap persoalan aktual. Podcast mendukung suasana
percakapan yang reflektif, sedangkan dokumenter dan vlog dapat menunjukkan
penerapan nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Animasi dan cerita visual sangat
berguna untuk pembelajaran anak karena konsep dapat diterjemahkan ke bentuk
konkret.

Pendekatan multi-format tidak berarti setiap tema harus hadir dalam semua jenis
konten. Pemilihan format harus mempertimbangkan tujuan. Jika tujuannya memberi
pemahaman dasar, video ringkas atau infografis dapat digunakan. Jika tujuannya
menjelaskan perbedaan pendapat atau alasan hukum, format panjang lebih tepat. Jika
tujuan utamanya membangun keterlibatan, live streaming dan Q&A dapat menjadi
pilihan. Dengan demikian, format merupakan cara untuk menjaga hubungan antara
kompleksitas materi dan kemampuan audiens memproses informasi.

Durasi siaran perlu dikelola sebagai bagian dari arsitektur konten. Naskah awal
cenderung menempatkan rentang durasi tertentu sebagai durasi ideal, padahal durasi
tidak dapat dipisahkan dari jenis materi dan kebiasaan platform. Video 30-60 detik dapat
efektif untuk pengingat atau teaser, tetapi tidak cukup untuk menjelaskan persoalan yang
memerlukan argumentasi. Sebaliknya, ceramah 60 menit dapat bernilai bagi audiens
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loyal, tetapi terlalu panjang sebagai titik kontak pertama bagi pengguna baru. Karena itu,
strategi berjenjang lebih tepat: short-form untuk awareness, medium-form untuk
penjelasan dasar, dan long-form untuk pendalaman.

Arsitektur konten juga membutuhkan keterhubungan antarmateri. Video pendek
sebaiknya mengarahkan audiens menuju penjelasan lengkap. Podcast dapat
menyertakan deskripsi sumber. Live streaming dapat diarsipkan dan diberi penanda
waktu. Artikel atau caption dapat merangkum poin penting dan mencantumkan rujukan.
Praktik ini memperkuat pengalaman belajar dan mengurangi risiko audiens menerima
satu potongan pesan tanpa konteks.

Pada level produksi, kalender editorial membantu menjaga konsistensi. Lembaga
dapat menentukan tema mingguan atau bulanan, lalu menyusun beberapa format dari
tema yang sama. Pendekatan tersebut lebih efisien karena riset substansi dilakukan
sekali, kemudian hasilnya disesuaikan untuk berbagai saluran. Tim juga dapat
membedakan konten evergreen yang tetap relevan dalam jangka panjang dari konten
responsif yang membahas isu aktual.

Segmentasi Audiens sebagai Dasar Keputusan Media

Segmentasi merupakan unsur penting dalam broadcasting digital karena audiens
tidak bersifat homogen. Perbedaan usia, pendidikan, profesi, lingkungan sosial, tingkat
pengetahuan, dan literasi digital memengaruhi cara pengguna mencari serta memahami
informasi agama. Pendekatan satu format untuk semua kelompok dapat membuat materi
terlalu sederhana bagi sebagian audiens, tetapi terlalu rumit bagi kelompok lain.

Anak-anak membutuhkan visual, narasi, repetisi, dan bahasa konkret. Konten untuk
anak tidak cukup hanya menarik secara grafis, tetapi juga perlu memiliki alur yang
mudah dipahami serta aman dari iklan atau tautan yang tidak sesuai. Remaja memiliki
kebutuhan berbeda: mereka cenderung lebih responsif terhadap ritme visual cepat,
bahasa yang dekat dengan keseharian, serta isu identitas, pertemanan, pendidikan, dan
tekanan sosial. Relevansi tersebut tetap harus dijaga agar tidak mengorbankan ketepatan
istilah dan adab penyampaian.

Audiens dewasa cenderung membutuhkan keterkaitan dengan keluarga, pekerjaan,
ekonomi, kesehatan sosial, dan tanggung jawab keagamaan. Talk show, podcast, dan
kajian tematik memberi ruang yang cukup untuk penjelasan tersebut. Profesional muda
membutuhkan fleksibilitas waktu sehingga podcast, webinar rekaman, video on demand,
dan rangkuman dapat lebih sesuai, sedangkan lansia umumnya terbantu oleh audio yang
jelas, ritme stabil, dan navigasi sederhana.

Segmentasi juga dapat dilakukan berdasarkan tingkat pengetahuan, bukan hanya
usia. Materi dasar sebaiknya memiliki struktur yang berbeda dengan materi lanjutan.
Pengguna baru memerlukan definisi dan konteks, sedangkan audiens yang sudah
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memiliki pengetahuan dasar dapat diarahkan ke diskusi yang lebih analitis.
Pengelompokan playlist berdasarkan tingkat pembelajaran dapat membantu
membangun jalur belajar yang lebih terstruktur.

Tabel 2. Segmentasi Audiens dan Strategi Penyajian

Segmen Karakter Format vane Sesuai Pertimbangan
g Komunikasi yang Editorial
Bah derhana,
Visual, naratif, Animasi, cerita nabi, 4 as.a ?e erhana
Anak-anak ) ) durasi ringkas,
konkret kuis edukatif
keamanan konten
Visual ik,
) Dinamis, interaktif, |Shortvideo, vlog, live isual menart . .
Remaja ] ) konteks cukup, hindari
identitas kuat Q&A )
sensasi
Praktis dan Kajian, talk show, Relevansi keluarga,
Dewasa , . .
argumentatif podcast sosial, dan pekerjaan
Strukt teri jel
Profesional . - Podcast, webinar, VoD, Fuitur ma. errjeias
Fleksibel dan efisien dan dapat diakses
muda rangkuman
ulang
Audio jelas, . .
) Ritme stabil dan Radio, ceramah, live udiojetas .naVIga51
Lansia . sederhana, jadwal
bahasa formal majelis _
konsisten

Sumber: sintesis penulis berdasarkan karakter audiens dan pola media yang dibahas
dalam naskah.

Efektivitas Dakwah Digital: Jangkauan, Keterlibatan, Pemahaman, dan
Kredibilitas

Efektivitas broadcasting digital pertama-tama terlihat pada perluasan jangkauan
dan aksesibilitas. Konten yang dipublikasikan di internet dapat diakses lintas wilayah,
dicari kembali, dan diputar pada waktu yang dipilih pengguna. Kondisi ini mengurangi
ketergantungan pada lokasi dan jadwal. Bagi masyarakat dengan mobilitas tinggi,
fleksibilitas tersebut menjadi keunggulan penting. Namun, jangkauan hanya merupakan
tahap awal. Jumlah tayangan tidak otomatis menunjukkan bahwa pesan dipahami atau
dipercaya.

Dimensi kedua adalah keterlibatan. Fitur komentar, live chat, polling, dan Q&A dapat
mengubah audiens menjadi peserta. Interaksi ini membantu pengelola mengetahui
pertanyaan yang sering muncul, topik yang dibutuhkan, dan respons terhadap format
tertentu. Pada saat yang sama, keterlibatan perlu dikelola. Komentar dapat berubah
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menjadi ruang konflik, promosi, atau penyebaran informasi keliru. Karena itu, kebijakan
moderasi, moderator manusia, dan pedoman komunitas menjadi bagian penting dari
broadcasting dakwah.

Dimensi ketiga adalah pemahaman. Teknologi memungkinkan penggunaan grafis,
teks layar, subtitle, ilustrasi, animasi, dan contoh visual untuk menjelaskan pesan. Format
tersebut membantu audiens yang memiliki gaya belajar berbeda. Materi yang telah
direkam juga dapat diulang sehingga pengguna memiliki waktu lebih besar untuk
memahami. Namun, penyederhanaan visual harus tetap menjaga konteks. Infografis atau
potongan video tidak boleh menggantikan penjelasan yang diperlukan pada isu yang
kompleks.

Dimensi keempat adalah kredibilitas. Dalam ruang digital, audiens berhadapan
dengan banyak sumber yang memiliki tingkat kompetensi berbeda. Kualitas teknis yang
tinggi dapat membuat konten tampak meyakinkan meskipun sumbernya lemah. Karena
itu, kredibilitas perlu dibangun melalui kejelasan identitas narasumber, rujukan yang
dapat ditelusuri, konsistensi pesan, keterbukaan terhadap koreksi, dan etika dalam
merespons perbedaan. Pada titik ini, profesionalitas media dan otoritas keilmuan harus
saling memperkuat.

Keempat dimensi tersebut menunjukkan bahwa istilah efektivitas harus digunakan
secara hati-hati. Broadcasting dapat dinilai efektif secara distribusi jika jangkauannya
besar, tetapi belum tentu efektif secara edukatif. Sebaliknya, konten dengan jangkauan
terbatas dapat memiliki kedalaman interaksi dan loyalitas komunitas yang tinggi.
Lembaga dakwah perlu menentukan indikator berdasarkan tujuan program, misalnya
jangkauan untuk kampanye informasi, durasi tonton untuk kelas, pertanyaan audiens
untuk sesi edukasi, atau tingkat penyelesaian serial untuk program pembelajaran.

Tantangan Sumber Daya, Infrastruktur, dan Ekosistem Digital

Tantangan pertama adalah kapasitas sumber daya manusia. Produksi digital
membutuhkan kombinasi keahlian keagamaan, komunikasi, penulisan naskah, kamera,
audio, penyuntingan, desain, analitik, dan pengelolaan komunitas. Pada lembaga kecil,
fungsi-fungsi tersebut sering dirangkap oleh satu atau dua orang sehingga kualitas dan
konsistensi menjadi sulit dijaga. Solusi yang lebih realistis adalah pembagian peran dan
kolaborasi antara dai, produser, editor, desainer, operator, serta kreator muda yang
memahami pola konsumsi digital (Bramantyo et al., 2024).

Tantangan kedua adalah infrastruktur. Kualitas audio, stabilitas koneksi,
pencahayaan, kamera, perangkat penyuntingan, penyimpanan, dan cadangan data
memengaruhi pengalaman audiens. Dalam banyak kasus, peningkatan kualitas audio
memberi dampak lebih besar daripada penggunaan kamera yang sangat mahal. Karena
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itu, investasi perlu disusun berdasarkan prioritas. Standar produksi minimal yang
konsisten lebih penting daripada perangkat canggih yang tidak dapat dipelihara.

Tantangan ketiga adalah keberlanjutan pembiayaan. Kanal dakwah yang bergantung
pada kerja sukarela dapat berkembang cepat pada tahap awal, tetapi sering kesulitan
mempertahankan jadwal dan kualitas. Lembaga membutuhkan model pendanaan yang
transparan, baik melalui anggaran kelembagaan, donasi, kemitraan, maupun bentuk
dukungan lain yang tidak mengganggu independensi pesan. Transparansi penting agar
sponsor tidak memengaruhi substansi keagamaan secara tidak proporsional.

Tantangan keempat adalah persaingan konten dan algoritma. Platform digital
memprioritaskan perhatian. Judul, thumbnail, waktu unggah, dan retensi menjadi bagian
dari distribusi. Pengelola dakwah perlu memahami aspek tersebut tanpa terjebak pada
praktik clickbait. Optimalisasi dapat dilakukan melalui judul yang jelas, deskripsi yang
informatif, metadata, subtitle, potongan teaser, dan konsistensi seri. Strategi tersebut
memungkinkan konten ditemukan tanpa harus menggunakan sensasi.

Tantangan kelima adalah validitas isi. Kemudahan produksi menyebabkan banyak
konten keislaman beredar tanpa proses pemeriksaan. Risiko menjadi lebih besar ketika
potongan video dipindahkan ke konteks berbeda atau terjemahan otomatis
menghasilkan istilah yang keliru. Karena itu, lembaga memerlukan proses review
substansi, terutama pada materi hukum, akidah, tafsir, atau isu sensitif. Mekanisme
koreksi juga perlu disiapkan apabila kesalahan diketahui setelah publikasi.

Inovasi Teknologi dan Batas Penggunaannya

Inovasi multimedia membuka kemungkinan baru dalam penyajian dakwah. Animasi,
infografis, dan visualisasi dapat membantu menjelaskan konsep yang sulit, khususnya
bagi anak dan pengguna baru. Teknologi virtual reality atau augmented reality juga dapat
digunakan untuk pengalaman edukatif tertentu, misalnya simulasi sejarah atau
pengenalan ruang ibadah, meskipun penggunaannya membutuhkan sumber daya yang
lebih besar (Rahimah, 2024).

Video pendek berkembang menjadi pintu masuk penting bagi audiens media sosial.
Kekuatan format ini terdapat pada kecepatan dan kemudahan berbagi. Namun, video
pendek sebaiknya berfungsi sebagai bagian dari strategi yang lebih besar. Materi yang
kompleks dapat disederhanakan menjadi satu gagasan inti lalu diarahkan ke penjelasan
lengkap. Dengan demikian, format singkat tidak dipaksa memikul fungsi yang seharusnya
dilakukan oleh kajian panjang.

Gamifikasi juga dapat digunakan untuk pembelajaran, misalnya kuis Al-Qur'an,
latihan pengetahuan dasar, atau simulasi pembelajaran. Unsur permainan dapat
meningkatkan partisipasi, tetapi desain harus memperhatikan tujuan edukasi agar
aktivitas tidak berhenti pada kompetisi skor. Demikian pula kolaborasi dengan influencer
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Muslim dapat memperluas jangkauan, tetapi pemilihan kolaborator harus
memperhatikan kesesuaian nilai, reputasi, dan kemampuan mempertanggungjawabkan
materi.

Penggunaan kecerdasan buatan menjadi perkembangan yang semakin relevan. Al
dapat membantu transkripsi, subtitle, penerjemahan, ringkasan, pencarian arsip, ide
visual, dan pemotongan video. Manfaat tersebut dapat mengurangi beban produksi dan
memperluas akses lintas bahasa. Namun, materi keagamaan membutuhkan pemeriksaan
manusia karena model otomatis dapat salah mengutip, salah menerjemahkan istilah, atau
menghasilkan penjelasan yang tidak memiliki sumber. Prinsip yang aman adalah human-
in-the-loop: Al membantu proses, sedangkan keputusan substantif tetap berada pada
pihak yang memiliki kompetensi.

Inovasi teknologi karena itu harus dinilai berdasarkan fungsi dan risiko.
Keberhasilan bukan diukur dari banyaknya teknologi yang dipakai, tetapi dari apakah
teknologi membantu audiens memahami pesan dengan lebih baik, memperluas akses,
meningkatkan interaksi, dan tetap menjaga integritas materi. Pendekatan selektif juga
membantu lembaga menggunakan anggaran secara lebih efisien.

Model Integrasi Broadcasting Dakwah Digital

Berdasarkan keseluruhan pembahasan, artikel ini mengusulkan model integrasi
broadcasting dakwah digital dengan lima dimensi. Pertama, konvergensi platform, yaitu
kemampuan merancang satu tema agar dapat didistribusikan dalam beberapa bentuk
tanpa sekadar menyalin materi. Kedua, desain konten berorientasi audiens, yaitu
penyesuaian struktur, bahasa, visual, dan kedalaman dengan tujuan komunikasi serta
segmen. Ketiga, interaktivitas terkelola, yakni penggunaan fitur partisipatif untuk
membangun kedekatan sekaligus menjaga kualitas diskusi. Keempat, validasi etis-
keagamaan, yaitu pemeriksaan sumber, konteks, dan adab sebelum publikasi. Kelima,
keberlanjutan produksi, yaitu pembagian peran, kalender editorial, dokumentasi,
analitik, dan model pembiayaan yang transparan.

Kelima dimensi tersebut saling bergantung. Konvergensi platform tanpa desain
konten hanya menghasilkan pengulangan pesan. Desain konten tanpa segmentasi
berisiko tidak tepat sasaran. Interaktivitas tanpa moderasi dapat berubah menjadi
konflik. Produksi yang menarik tanpa validasi dapat menyebarkan kesalahan secara luas.
Sementara itu, standar editorial yang baik tidak dapat dipertahankan tanpa SDM dan
pembiayaan yang berkelanjutan. Model integratif membantu pengelola melihat
broadcasting sebagai sistem, bukan kumpulan perangkat.

Model ini juga memberikan implikasi praktis bagi lembaga penyiaran Islam, kampus,
masjid, organisasi masyarakat, dan kanal individual. Setiap lembaga dapat memulai dari
pemetaan tujuan, audiens, dan sumber daya. Setelah itu, platform dipilih sesuai fungsi,
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format dirancang dalam beberapa tingkat kedalaman, proses verifikasi ditentukan, dan
hasil publikasi dievaluasi melalui indikator yang relevan. Dengan cara ini, strategi digital
dapat disusun secara bertahap tanpa harus meniru kanal besar.

Tabel 3. Kerangka Integratif Broadcasting Dakwah Digital

Dimensi Pertanyaan Kunci Indikator Praktis
Konvergensi Platform apa yang paling Distribusi lintas platform, arsip,
platform sesuai dengan tujuan pesan? |repurposing konten

Bagaimana format dan ) i
) 5 _ _ Naskah, visual, durasi, struktur
Desain konten kedalaman disesuaikan dengan )
. pesan, call-to-action
tujuan?
Segmentasi & Siapa audiens dan bagaimana |Persona audiens, Q&A, live chat,
interaktivitas mereka dilibatkan? moderasi, komunitas
L ) ) Pemeriksaan sumber, reviewer
Validasi etis- Bagaimana akurasi dan adab i ..
L materi, konteks, kebijakan
keagamaan komunikasi dijaga? i
koreksi
, , .. Pembagian peran, kalender
Keberlanjutan Bagaimana program dijaga ] .g P .
: i ) editorial, analitik, pendanaan
produksi konsisten dan profesional?
transparan

Tata Kelola Editorial dan Alur Produksi Broadcasting Dakwah

Penguatan teknologi perlu disertai tata kelola editorial yang jelas. Dalam produksi
dakwah digital, alur kerja ideal dimulai dari penetapan tema, riset materi, penulisan
kerangka atau naskah, verifikasi substansi, perencanaan visual, produksi, penyuntingan,
pemeriksaan akhir, publikasi, dan evaluasi. Alur tersebut membantu memisahkan fungsi
keilmuan dari fungsi teknis tanpa membuat keduanya berjalan sendiri-sendiri.
Pendakwah atau reviewer substansi memastikan akurasi ajaran, sedangkan produser
dan editor memastikan pesan dapat diterima melalui karakter media yang digunakan.
Pembagian peran semacam ini penting ketika konten menyangkut isu sensitif, perbedaan
mazhab, hukum keluarga, ekonomi syariah, atau persoalan sosial yang mudah dipotong
keluar dari konteks.

Proses verifikasi sebaiknya tidak hanya dilakukan sebelum publikasi. Platform
digital memungkinkan koreksi setelah konten beredar, sehingga lembaga perlu memiliki
kebijakan koreksi dan pembaruan. Jika terdapat kesalahan teks, terjemahan, data, atau
rujukan, pengelola dapat memperbaiki deskripsi, menambahkan catatan, mengganti
bagian visual, atau menerbitkan klarifikasi. Kebijakan ini memperkuat akuntabilitas
karena menunjukkan bahwa media dakwah tidak memosisikan dirinya sebagai sumber

197 | Volume 4 Nomor 2 2026


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230310011195408
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/comit/2927
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/comit/2927

Comit: Communication, Information and Technology Journal

Volume 4 Nomor 2 (2026) 183 - 203 E-ISSN 2986-5395
DOI: 10.47467 /comit.v4i2.2927

yang bebas dari kemungkinan kesalahan. Transparansi koreksi justru dapat
meningkatkan kepercayaan audiens.

Pengelolaan hak cipta juga menjadi bagian dari tata kelola. Penggunaan musik latar,
potongan video, gambar, kitab digital, atau materi milik pihak lain harus memperhatikan
izin dan sumber. Dalam praktik media sosial, kemudahan mengambil ulang materi sering
membuat aspek hak cipta diabaikan. Padahal, pelanggaran dapat menyebabkan konten
diblokir, kanal mendapat peringatan, atau kredibilitas lembaga menurun. Karena itu, tim
produksi perlu memiliki bank aset yang legal, standar atribusi, dan dokumentasi sumber.

Alur editorial yang baik juga membutuhkan kalender produksi. Kalender tidak hanya
mengatur tanggal unggah, tetapi menghubungkan tema, momentum keagamaan, sasaran
audiens, format, narasumber, dan platform. Misalnya, satu tema Ramadan dapat
dirancang dalam bentuk kajian panjang, potongan video, infografis, sesi tanya jawab, dan
podcast. Perencanaan semacam ini mengurangi produksi yang reaktif dan membantu
lembaga mempertahankan kualitas ketika intensitas publikasi meningkat.

Evaluasi Program dan Pemanfaatan Data Audiens

Broadcasting digital menyediakan data yang sebelumnya sulit diperoleh pada media
konvensional. Platform dapat menunjukkan jumlah tayangan, durasi tonton, retensi,
sumber lalu lintas, waktu akses, komentar, dan bentuk interaksi lainnya. Data tersebut
bermanfaat jika dibaca sebagai alat evaluasi, bukan sebagai tujuan akhir. Jumlah
tayangan yang tinggi dapat membantu menilai jangkauan, tetapi tidak cukup untuk
menyimpulkan keberhasilan edukatif. Sebaliknya, program dengan audiens lebih kecil
dapat memiliki durasi tonton, tingkat penyelesaian, dan kualitas diskusi yang lebih tinggi.

Evaluasi perlu disesuaikan dengan tujuan program. Konten informasi singkat dapat
dievaluasi melalui jangkauan dan tingkat penyelesaian. Kelas atau serial pembelajaran
lebih tepat dievaluasi melalui retensi, keberlanjutan mengikuti episode, kualitas
pertanyaan, dan umpan balik. Program live dapat dilihat dari jumlah peserta aktif, pola
pertanyaan, dan kemampuan moderator menjaga diskusi. Dengan membedakan
indikator, lembaga dapat menghindari kecenderungan menilai semua konten hanya
berdasarkan popularitas.

Data audiens juga dapat digunakan untuk memperbaiki jadwal dan format tanpa
menjadikan algoritma sebagai penentu substansi. Jika retensi menurun pada bagian
tertentuy, tim dapat memeriksa apakah pembukaan terlalu panjang, visual monoton, atau
struktur penjelasan kurang jelas. Jika pertanyaan yang sama terus muncul, lembaga dapat
membuat konten lanjutan. Pendekatan ini membuat analitik berfungsi sebagai umpan
balik editorial yang memperkuat pelayanan kepada audiens.

Implikasi bagi Lembaga Dakwah dan Pendidikan Komunikasi Penyiaran Islam
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Temuan penelitian memiliki implikasi langsung bagi lembaga dakwah dan institusi
pendidikan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Kompetensi broadcasting tidak lagi cukup
dipahami sebagai keterampilan kamera, studio, dan penyiaran konvensional. Kurikulum
perlu menghubungkan produksi audio-visual, penulisan naskah digital, manajemen
platform, analitik audiens, etika komunikasi, literasi Al, dan verifikasi materi keagamaan.
Integrasi ini penting agar lulusan mampu bekerja dalam lingkungan media yang
terkonvergensi dan tidak memisahkan kemampuan teknis dari tanggung jawab isi.

Bagi organisasi keagamaan dan masjid, transformasi digital tidak harus dimulai dari
perangkat mahal. Prioritas pertama dapat berupa peningkatan kualitas audio,
pencahayaan dasar, stabilitas jaringan, manajemen arsip, serta pembagian tugas yang
jelas. Setelah proses dasar stabil, lembaga dapat memperluas format dan menambah
teknologi. Pendekatan bertahap lebih berkelanjutan daripada membeli perangkat
canggih tanpa kapasitas pengelolaan.

Pada akhirnya, teknologi broadcasting perlu dinilai dari kemampuannya
mendukung tujuan dakwah: menyampaikan pesan secara benar, dapat dipahami,
menjangkau kebutuhan masyarakat, dan menjaga adab komunikasi. Orientasi tersebut
membantu lembaga menghindari dua ekstrem, yaitu menolak inovasi karena dianggap
mengganggu tradisi atau menerima setiap tren digital tanpa pertimbangan substantif.
Posisi yang lebih produktif adalah adaptasi kritis: memanfaatkan teknologi sejauh ia
memperkuat kualitas penyampaian dan tidak menggeser prinsip dasar dakwah.

Rekomendasi Implementasi bagi Pengelola Media Dakwah

Kerangka integratif di atas dapat diterjemahkan ke dalam tahapan implementasi
yang sederhana. Tahap pertama adalah audit media: lembaga memetakan kanal yang
dimiliki, kemampuan tim, kualitas perangkat, jenis audiens, dan pola konten yang selama
ini diproduksi. Audit ini penting untuk mencegah penambahan platform yang tidak dapat
dikelola. Lembaga yang memiliki tim kecil, misalnya, lebih baik menguatkan satu kanal
utama dan satu kanal distribusi pendukung daripada membuka banyak akun tanpa
konsistensi.

Tahap kedua adalah standardisasi produksi. Standar minimal dapat mencakup
kualitas audio, format judul dan thumbnail, struktur pembukaan, pencantuman sumber,
tata cara moderator merespons komentar, penyimpanan berkas, serta proses
pemeriksaan substansi. Standardisasi tidak harus membuat seluruh program tampak
seragam, tetapi membantu menjaga mutu dasar. Pada tahap ini, pembagian peran antara
penanggung jawab materi, produser, editor, operator, dan admin komunitas perlu
ditetapkan sesuai kapasitas organisasi.

Tahap ketiga adalah pengembangan portofolio konten. Setiap tema utama dapat
memiliki tiga lapisan: konten pengantar yang singkat, konten penjelasan menengah, dan
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konten pendalaman. Pola ini membantu audiens berpindah dari perhatian awal menuju
pembelajaran yang lebih serius. Tautan antarformat, playlist, deskripsi, dan penanda
waktu dapat digunakan untuk membangun jalur belajar. Bagi lembaga pendidikan atau
organisasi keagamaan, pendekatan ini juga memudahkan materi digunakan kembali
sebagai dokumentasi, bahan pelatihan, atau sumber pembelajaran.

Tahap keempat adalah evaluasi berkala yang menggabungkan data dan
pertimbangan substantif. Tim dapat meninjau analitik, komentar, pertanyaan berulang,
kualitas teknis, dan respons terhadap tema tertentu, lalu membahasnya bersama
penanggung jawab materi. Evaluasi perlu menghasilkan keputusan editorial, misalnya
memperbaiki struktur pembukaan, menambah subtitle, mengurangi bagian yang
repetitif, memperkuat rujukan, atau mengubah jadwal. Dengan siklus audit,
standardisasi, diversifikasi konten, dan evaluasi, transformasi digital dapat berlangsung
sebagai proses kelembagaan yang berkelanjutan, bukan sekadar proyek teknologi sesaat.

Batasan Analisis dan Arah Pengembangan

Pembahasan dalam penelitian ini perlu dibaca sesuai batas datanya. Karena
penelitian menggunakan kajian literatur dan observasi dokumenter, analisis belum dapat
menyimpulkan bahwa satu platform atau format tertentu secara kausal meningkatkan
pemahaman keagamaan. Istilah efektif digunakan untuk menjelaskan kesesuaian fungsi
media, potensi jangkauan, aksesibilitas, keterlibatan, dan kemampuan konten
mempertahankan konteks. Pengukuran dampak pada pengetahuan, sikap, atau perilaku
memerlukan desain penelitian lanjutan dengan indikator yang lebih spesifik dan data
audiens yang dapat dibandingkan.

Arah penelitian berikutnya dapat menggabungkan analitik platform dengan
wawancara tim produksi dan audiens. Data retensi, durasi tonton, rasio penyelesaian,
serta pola interaksi dapat dibandingkan dengan persepsi pengguna mengenai kejelasan,
kredibilitas, dan kegunaan materi. Studi lintas platform juga penting untuk melihat
apakah tema yang sama menghasilkan pola keterlibatan berbeda pada televisi digital,
YouTube, podcast, dan video pendek. Dengan pendekatan tersebut, kerangka integratif
yang diajukan dalam artikel ini dapat diuji dan disempurnakan berdasarkan bukti
empiris.

Selain itu, perkembangan kecerdasan buatan perlu menjadi agenda khusus.
Pemanfaatan Al untuk transkripsi, penerjemahan, rekomendasi judul, dan penyuntingan
dapat meningkatkan efisiensi, tetapi juga menimbulkan pertanyaan tentang akurasi,
otoritas, dan transparansi. Penelitian mendatang dapat menilai bagaimana lembaga
dakwah menyusun kebijakan penggunaan Al, siapa yang bertanggung jawab atas
verifikasi hasil otomatis, serta bagaimana audiens diberi informasi ketika materi telah
melalui proses bantuan mesin.
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KESIMPULAN

Transformasi broadcasting digital telah mengubah penyiaran konten keislaman dari
pola satu arah menuju ekosistem yang terkonvergensi, fleksibel, dan interaktif. Televisi
digital, live streaming, podcast, video on demand, radio internet, dan media sosial
memiliki fungsi berbeda sehingga tidak tepat diperlakukan sebagai saluran yang saling
menggantikan. Efektivitas muncul ketika karakter platform dipadukan dengan tujuan
pesan, format konten, dan kebutuhan audiens. Karena itu, strategi yang kuat bukan
memilih satu teknologi terbaik, melainkan membangun hubungan antarmedia secara
terencana.

Analisis menunjukkan bahwa format, durasi, dan segmentasi harus dipahami
sebagai keputusan editorial. Konten singkat dapat berfungsi sebagai pintu masuk,
sedangkan materi yang kompleks memerlukan penjelasan lebih panjang. Interaktivitas
memberi peluang membangun komunitas dan memperoleh umpan balik, tetapi
membutuhkan moderasi. Ukuran keberhasilan juga perlu diperluas dari jumlah tayangan
menjadi kombinasi jangkauan, keterlibatan, pemahaman, dan kredibilitas.

Tantangan utama meliputi kompetensi SDM, kualitas teknis, keberlanjutan
pembiayaan, kompetisi algoritmik, validitas isi, dan penggunaan otomatisasi. Inovasi
seperti animasi, live streaming, podcast, gamifikasi, kolaborasi kreator, dan kecerdasan
buatan dapat memperkuat dakwah jika digunakan berdasarkan fungsi dan berada di
bawah kontrol substansi. Teknologi perlu membantu misi dakwah, bukan menentukan
arah pesan.

Artikel ini menawarkan kerangka integratif yang terdiri atas konvergensi platform,
desain konten berorientasi audiens, interaktivitas terkelola, validasi etis-keagamaan, dan
keberlanjutan produksi. Kerangka tersebut dapat menjadi dasar pengembangan media
dakwah di lembaga penyiaran, kampus, masjid, organisasi masyarakat, dan kanal
individual. Penelitian lanjutan perlu menguji kerangka ini melalui data empiris yang lebih
terukur, termasuk analitik audiens, wawancara tim produksi, dan studi perbandingan
antarplatform, agar hubungan antara strategi broadcasting dan perubahan pemahaman
audiens dapat dinilai secara lebih kuat.
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